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RINGKASAN 

SITI AMINAH YENDY. H2A 009 192. 2014. Pengaruh Penambahan Asam 

Sitrat dalam Ransum sebagai Acidifier terhadap Retensi Kalsium dan Fosfor pada 

Itik Jantan Lokal. (The Effect of Citric Acid Additon as Acidifier on The Calcium 

and Phosphorous Retention in The Formula of Local Male Ducks). (Pembimbing: 

BAMBANG SUKAMTO dan ISTNA MANGISAH). 

 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji pengaruh penambahan asam sitrat 

terhadap ketersediaan kalsium dan fosfor pada ransum itik jantan lokal. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan November sampai dengan bulan Desember 2012. 

Analisis retensi kalsium dan fosfor dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Pakan, 

Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro, Semarang.  

 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 ekor itik jantan lokal 

umur 8 minggu dengan rata-rata bobot badan 1221,17 + 38,43 g. Bahan pakan 

yang digunakan antara lain jagung kuning, nasi aking, dedak halus, bungkil 

kedelai, tepung ikan, dan mineral mix. Perlengkapan dan peralatan yang 

digunakan antara lain kandang litter, tempat pakan dan minum,  timbangan digital 

kapasitas 5 kg dengan ketelitian 0,1 g dan kapasitas 100 g dengan ketelitian 0,01 

g. Nampan dan plastik yang dibutuhkan untuk menampung ekskreta. Kandang 

yang menggunakan kandang battery individual, tempat pakan, tempat minum. 

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 

5 ulangan. Perlakuan menggunakan perbedaan level penambahan asam sitrat, 

yaitu T0 = tanpa asam sitrat, T1 = 1 g asam sitrat/ekor/hari, T2 = 2 g asam 

sitrat/ekor/hari dan T3 = 3 g asam sitrat/ekor/hari. Parameter yang diamati 

meliputi konsumsi ransum, konsumsi kalsium dan fosfor, dan retensi kalsium dan 

fosfor. Data hasil penelitian dianalisis secara statistik menggunakan prosedur 

analisis ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan, apabila terdapat pengaruh 

nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (UJBD). 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan asam sitrat tidak 

menunjukkan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, bobot badan,  

konsumsi kalsium dan fosfor Itik Jantan lokal, akan tetapi memberikan pengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap retensi kalsium dan fosfor. Hal ini menunjukkan bahwa 

kandungan asam sitrat dalam ransum dapat berfungsi sebagai acidifier dan 

meningkatkan absorpsi kalsium dan fosfor. 

 

 

Kata kunci: asam sitrat, itik jantan lokal, retensi kalsium dan fosfor. 

 

 



vi 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

Penggunaan asam sitrat sebagai acidifier diketahui dapat mengasamkan 

pencernaan sehingga mempengaruhi pH saluran pencernaan, laju digesta serta 

mengurangi bakteri pathogen yang berdampak positif terhadap peningkatan nilai 

kecernaan. Pakan yang mengandung kalsium dan fosfor yang berikatan dengan 

asam fitat dapat menyebabkan fosfor dan beberapa nutrien lain sukar untuk 

diserap usus halus. Penggunaan asam sitrat sebagai acidifier mampu 

meningkatkan penyerapan mineral. Oleh karena itu asam sitrat digunakan sebagai 

feed additive dalam ransum Itik Jantan Lokal agar dapat meningkatkan 

penyerapan mineral sehingga meningkatkan produktivitas ternak.  

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas kenikmatan dan karunia yang 

diberikan tanpa batas, sehingga penulis tetap diberi keteguhan untuk terus 

berusaha sampai terselesaikannya karya ilmiah ini. Penulis menyampaikan ucapan 

terimakasih kepada Prof. Dr. Ir. Bambang Sukamto, S.U. sebagai pembimbing 

utama, Ibu Istna Mangisah, S.Pt, M.P. sebagai pembimbing anggota atas 

bimbingan, saran dan pengarahannya sehingga proses penelitian dan penulisan 

karya ilmiah ini dapat diselesaikan. Penulis juga menyampaikan terima kasih 

kepada pimpinan Universitas Diponegoro khususnya Fakultas Peternakan dan 

Pertanian serta Civitas Akademika atas seluruh fasilitas dan setiap sarana yang 

telah disediakan sebagai sarana pembelajaran bagi penulis. 

Ucapan terimakasih berikut rasa cinta penulis kepada kedua orang tua, 

Ayahanda Tarno Abdi Pramono dan Bunda Sari, adik Abdullah Ibnu Pramono, 

serta Guru sekaligus Murabbiyah, Umi Rita Rhoy Kana yang tidak henti 
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memberikan kasih sayang, doa, motivasi dan bantuan yang tak ada habisnya. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada Dompet Dhuafa, Beastudi Etos, 

dan para muzaki yang telah memberikan bantuan dana pendidikan dan pembinaan 

terhadap penulis. Keluarga Besar Etos Semarang (khususnya Bapak Effendi 

Nugroho, S.Pd, pendamping asrama dan kawan-kawan Etoser 2009) yang telah 

memberikan bimbingan dan pembinaan, Keluarga Besar Racana Diponegoro, 

Keluarga Besar Wisma Samara, Keluarga Besar Classdeisme, Keluarga Besar 

KAMMI Semarang, kawan-kawan Tim Penelitian (Titik, Tyo dan Iin), saudara-

saudara di Pengajian Jum’at, dan kawan-kawan seperjuangan Nurul Arifah, Iin 

Jayani, Siti Mutmainah, Agustiana Malika, Hanik Handayani (dan masih banyak 

yang belum dapat penulis sebutkan) atas kebersamaan dan support yang tak ada 

habisnya, pengertian dan kerja sama yang juga turut membentuk mental serta pola 

pikir penulis.  
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